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ABSTRAK

Peneliti tertarik meneliti di Sekolah Dasar Muhammadiyah 1
Bandar Lampung dikarena manajemen pengembangan tenaga
pendidik yang sudah baik hal ini bisa dilihat dari nilai akreditasi
sekolah yang bagus yaitu akreditasi A dengan nilai rata-rata 94-100,
maka dari itu peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana sistem
pengembangan tenaga pendidiknya.Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui  perencanaan,proses pengembangan, dan evaluasi
pengembangan tenaga pendidik yang ada di Sekolah Dasar
Muhammadiyah 1 Bandar Lampung.

Metodologi dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kualitatif deskriptif, sumber data penelitian yaitu sumber data primer
yang ditetapkan oleh peneliti adalah Kepala Sekolah, Waka
Kurikulum, Kepala Tata Usaha, dan Tenaga Pendidik.Adapun sumber
data sekunder berupa bahan pustaka, literatur, penelitian terdahulu,
buku dan lainnya.Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan
data wawancara, observasi, dan dokumentasi,lalu Analisis yang
penelitian gunakan vyaitu reduksi data, display, dan penarikan
kesimpulan.Penelitian menggunakan uji keabsahan data triangulasi
sumber dan triangulasi teknik.

Hasil penelitian terbagi 3 tahapan yaitu:1) perencanaan
pengembangan tenaga pendidik,diawali dari peningkatan kualifikasi
bagi tenaga pendidik melalui jenjang pendidikan yang lebih tinggi,lalu
pelatihan bagi tenaga pendidik melalui inservice
training,workshop.Selanjutnya supervisi oleh kepala sekolah dan
pengawas sebagai bentuk pembinaan terhadap Kkinerja tenaga
pendidik.Lalu MGMP direncanakan dalam bentuk kegiatan rutin satu
semester dan terakhir simposium kegiatannya dalam bentuk
musyawarah.2) Proses pengembangan tenaga pendidik,mulai dari
studi lanjut ini direncanakan bagi tenaga pendidik yang ingin
melanjutkan studinya.Lalu inservice training tertuju kepada semua
tenaga pendidik yang ada di sekolah yaitu sebanyak 37 tenaga
pendidik dan 3 tenaga kependidikan untuk mengikuti pelatihan.
Selanjutnya kegiatan MGMP bagi tenaga pendidik yang terjadwal
setiap satu semester kegiatan pelatihan dan pengembangan.Lalu
organisasi profesi untuk semua tenaga pendidik dan yang terakhir
sertifikasi ada 16 tenaga pendidik yang lulus sertifikasi.3) Evaluasi
pengembangan tenaga pendidik, yaitu tenaga pendidik membuat
laporan hasil kegiatan pelatihan baik lisan mau tertulis.

Kata Kunci :Manajemen,Pengembangan, Tenaga Pendidik



ABSTRACT

Researchers are interested in researching at Muhammadiyah 1
Elementary School Bandar Lampung because of the good
management of teaching staff development, this can be seen from the
good school accreditation scores, namely A accreditation with an
average score of 94-100, therefore researchers are interested in
knowing how the development system works. teaching staff. The
purpose of this study was to determine the planning, development
process, and evaluation of the development of teaching staff in
Muhammadiyah 1 Elementary School Bandar Lampung.

The methodology in this study used descriptive qualitative
research. The research data source was the primary data source
determined by the researcher, namely school principals, vice
curricula, administrative heads, and teaching staff. Secondary data
sources were library materials, literature, previous research, books.
and others. This research uses data collection techniques of
interviews, observation, and documentation, then the analysis that
research uses is data reduction, display, and drawing conclusions.
The research uses data validity tests of source triangulation and
technique triangulation.

The results of the study were divided into 3 stages, namely: 1)
planning for the development of teaching staff, starting with
increasing the qualifications for teaching staff through a higher
education level, then training for teaching staff through inservice
training, workshops. Furthermore, supervision by school principals
and supervisors as a form of coaching towards the performance of
teaching staff. Then the MGMP is planned in the form of one semester
routine activities and finally the symposium of activities is in the form
of deliberations. 2) The process of developing teaching staff, starting
from further studies is planned for educators who want to continue
their studies. Then in-service training is aimed at all teaching staff
There are 37 teaching staff and 3 education staff attending the
training. Furthermore, MGMP activities for teaching staff are
scheduled every one semester of training and development activities.
Then professional organizations for all teaching staff and finally
certification, there were 16 teaching staff who passed certification. 3)
Evaluation of the development of teaching staff, namely teaching staff
making reports on the results of training activities both orally and in
writing.

Keywords: Management, Development, Educator
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Penelitian yang penulis lakukan ini berjudul ”Manajemen
Pengembangan Tenaga Pendidik di Sekolah Dasar
Muhammadiyah 1 Bandar Lampung”.Untuk menghindari
kesalah pahaman terhadap pengertian judul skripsi yang penulis
teliti,akan penulis jelaskan dengan harapan dapat memperjelas
dalam bab-bab selanjutnya.Adapun yang dipandang perlu
dijelaskan yaitu:
1. Manajemen
Manajemen adalah ilmu dan seni untuk melakukan tindakan
guna mencapai tujuan.Manajemen merupakan suatu kegiatan
aktivitas yang mengatur,mengelola dalam suatu lembaga dalam
mencapai tujuan." Manajemen sebagai suatu ilmu dapat pula
dilihat sebagai suatu pendekatan terhadap seluruh dunia
empiris,yaitu dunia yang terikat oleh faktor ruang dan
waktu,dunia yang pada prinsipnya dapat diamati oleh indra
manusia.Manajemen dikatakan sebagai suatu ilmu sehingga
seorang manajer juga harus memiliki sikap ilmiah seperti
halnya sikap ilmiah yang harus dimiliki para ilmuwan.
2. Pengembangan
Pengembangan dapat diartikan melalui dua sudut pandang;
secara makro dan secara mikro.Secara makro pengembangan
adalah suatu proses peningkatan kualitas atau kemampuan
manusia dalam rangka mencapai suatu tujuan pembangunan
bangsa.Sedangkan pengertian pengembangan secara mikro
adalah suatu proses perencanaan pendidikan,pelatihan dan
pengelolaan  tenaga  untuk  mencapai  hasil  yang
optimal.pengembangan bila dikaitkan dengan pendidikan
berarti suatu proses perubahan secara bertahap yang lebih tinggi

! Made Pidarta, Manajemen Pendidikan Indonesia, (Jakarta : 2004,
PT.Rineka Cipta), h.4.



dan meluas serta secara menyeluruh dapat tercapai suatu
kesempurnaan.?
3. Tenaga Pendidik

Manajemen tenaga pendidik adalah aktivitas yang dilakukan
mulai dari tenaga pendidik dan kependidikan dalam organisasi
pendidikan melalui proses perencanaan SDM, perekrutan,
seleksi, penempatan, pemberian kompensasi, penghargaan,
pendidikan, dan latihan pengembangan dan pemberhentian.’

Berdasarkan undang-undang No.20 tahun 2003 pasal 39:1)
Tenaga kependidikan bertugas melaksanakan administrasi,
pengelolaan,  pengembangan, pengawasan, dan pelayanan
teknis untuk menunjang proses pendidikan pada satuan
pendidkan.2) Pendidik merupakan tenaga profesional yang
bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran,
menilai hasil pembelajaran, dan yang terakhir melakukan
pembimbingan dan pelatihan,serta melakukan penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat, terutama pada pendidik.

4. Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Bandar Lampung

Dasar alasan penulis memiliki judul ”Manajemen
Pengembangan Tenaga Pendidik di Sekolah  Dasar
Muhammadiyah 1 Bandar Lampung”. ialah penulis ingin
mengetahui manajemen pengembangan tenaga pendidik di
sekolah dasar muhammadiyah 1 bandar lampung sudah
memenuhi standar sesuai dengan undang-undang dasar.

Penulisan skripsi ini adalah untuk menjelaskan tentang
hakikat dari penegasan judul diatas, agar judul skripsi peneliti
tidak terjadi kesalah pahaman dalam memahami judul
skripsi,maka  penelitian  yang  berjudul  ”Manajemen
Pengembangan Tenaga Pendidik di  Sekolah  Dasar
Muhammadiyah 1 Bandar Lampung” berkaitan dengan
perencanaan, proses pengembangan ,dan evaluasi
pengembangan tenaga pendidik yang ada di sekolah dasar
muhammadiyah 1 bandar lampung.

2 M.Arifin,Kapita Selekta Pendidikan,(Jakarta: Bumi Aksara, 1993),
him.45.

® Basilius R. Werang, Manajemen Pendidikan di Sekolah,(Yogyakarta,
Media Akademi,2015) h.67



B. Latar Belakang Masalah

Era globalisasi menuntut masyarakat untuk memiliki daya
saing dalam memanfaatkan peluang yang ada di lingkungannya
agar mampu bertahan hidup sesuai dengan keadaan zaman yang
semakin berkembang.*Sehingga untuk mempersiapkan persaingan
tersebut dibutuhkan sumber daya manusia (tenaga pendidik) yang
berkualitas.Menurut Merisa Fajar Aisyah Sumber Daya Manusia
(tenaga pendidik) dikatakan unggul ketika mereka mampu
melaksanakan kewajiban yang diberikan kepadanya.’Sedangkan
menurut Efi Rufaigoh Muhaimin Sumber Daya Manusia (tenaga
pendidik) yang bermutu merupakan kemampuan dari setiap
individu yang memiliki daya pikir dan fisik yang terpadu.’Dengan
demikian Sumber Daya Manusia (tenaga pendidik) yang baik dan
memenuhi kebutuhan zaman memerlukan pengembangan diri
sesuai dengan profesinya.

Profesi pendidik merupakan pekerjaan yang memerlukan
standar kualifikasi tertentu. Peraturan perundang-undangan yang
berlaku tentang profesi pendidik mempersyaratkan standarisasi
jenjang pendidikan. Menurut Undang-Undang nomor 14 tahun
2005 menyatakan bahwa kompetensi akademik guru wajib
memiliki ijazah yang singkron antara jenis, jenjang dan satuan
pendidikan  formal.Sedangkan Peraturan Pemerintah  (PP)
menyebutkan  bahwa setiap guru berwenang memperoleh
perlindungan hukum dari tindakan keras, ancaman, perlakuan
diskriminatif dan intimidasi dari pihak peserta didik.’

Dalam Al-Quran surat Al-Alaqg 1-5 disebutkan :

* Rufaigoh Efi Muhaimin, Pengembangan Sumber Daya Manusia
Pendidik Dan Tenaga Kependidikan Di Madrasah Aliyah Negeri (Man) Sumpiuh
Banyumas Dan Madrasah Aliyah Negeri (Man) Kroya Cilacap, 2017.

® Merisa Fajar Aisyah and others, Kualitas Sumber Daya Manusia,
Profesionalisme Kerja, Dan Komitmen Sebagai Faktor Pendukung Peningkatan
Kinerja Karyawan PDAM Kabupaten Jember, E-Journal Ekonomi Bisnis Dan
Akuntansi, 131, (2017).

® Sofjan Arifin and Latifah Alton, ‘Peningkatan Kualifikasi Akademik
Guru Sd Melalui’, Pendidikan Terbuka Dan Jarak Jauh, 11.1 (2010), 35-43.

7 Harpani Matnuh, Perlindungan Hukum Profesionalisme Guru, Jurnal
Pendidikan Kewarganegaraan, 7.2 (2017), 46-50.
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Artinya :”1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang

menciptakan, 2) Dia telah menciptakan manusia dari segumpal

darah. 3) Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Mahamulia, 4) Yang

mengajar (manusia) dengan pena. 5) Dia mengajarkan
manusia apa yang tidak diketahuinya”®

Dalam ayat-ayat tersebut adalah diterangkan bahwa Allah
SWT merupakan yang pertama mengajarkan manusia tentang
segala sesuatu yang belum diketahuinya.Sehingga dapat di katakan
bahwa manusia hanyalah wakil Allah SWT dalam menyampaikan
ilmu-ilmunya dibumi mengingat tugas manusia adalah sebagai
khalifah dimuka bumi.

Sekolah Dasar Muhamamdiyah 1 Bandar Lampung memiliki
karakteristik yang mengedepankan sisi religius karena dikuatkan
dengan visi sekolah vyaitu Terwujudnya Generasi Berakhlak
Qur’ani Kebanggaan Kota Bandar Lampung.Sekolah Dasar
Muhammadiyah 1 Bandar Lampung ialah sekolah swasta yang
berdiri sejak tahun 1977 tahun izin beroprasi sejak tahun
1994.Manajemen pengembangan tenaga pendidik sangat penting
bagi berlangsungnya kegiatan disuatu organisasi, untuk itu peneliti
melakukan pra penelitian dengan hasil data sebagai berikut:

Tabel 1

Manajemen Pengembangan Tenaga Pendidik
di Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Bandar Lampung

Manajemen
Pengembangan
NO - - -y
Tenaga Kegiatan Hasil Pra Penelitian
Pendidik
1 | Perencanaan 1. Program Sekolah Dasar
Pengembangan Peningkatan Muhammadiyah 1
Kualifikasi Bandar Lampung ini

® Departemen Agama Ri, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Bandung:
Cordodoba, 2003). h.479



Pendidikan Tenaga
Pendidik

2. Program Pelatihan
Terintegrasi
Berbasis
Kompetensi

3. Program Supervisi
Pendidikan

4. Program
Pemberdayaan
MGMP
(Musyawarah
Tenaga Pendidik
Mata Pelajaran)

5. Simposium
Tenaga Pendidik

merupakan sekolah
swasta yang
berkualitas yang
sudah terakreditasi
“A”. Jadi
perencanaan
pengembangan
tenaga pendidik
direncanakan kepada
seluruh tenaga
pendidik yaitu 40
tenaga pendidik.

Proses
Pengembangan

Study Lanjut

Semua tenaga
pendidik di Sekolah
Dasar
Muhammadiyah 1
Bandar Lampung
semuanya sudah S1
jurusan pendidikan
dan merata mengajar
sesuai dengan
bidangnya masing-
masing.

Inservice Training

25 tenaga pendidik
mengikutiWorkshop.

37 tenaga pendidik
mengikuti Diklat.

38 tenaga pendidik
mengikuti Seminar.

6 tenaga pendidik
mengikuti Bimtek.




Pemberdayaan MGMP | Guru di Sekolah
Dasar
Muhammadiyah 1
Bandar Lampung
mengikuti MGMP
setiap bulan, sesuai
dengan jadwal yang

ditetapkan.
Pemberdayaan 37 tenaga pendidik
Organisasi Profesi tergabung dalam
PGRI.
Sertifikasi dan Uji 16 Tenaga Pendidik
Kompetensi lulus sertifikasi.
3 | Evaluasi e Evaluasi Diwajibkan untuk
Pengembangan pendidikan membuat laporan.

dan pelatihan. | pelatihan, supervisi
dilakukan 1 kali

» Tahapan dalam satu semester
evaluasi dan dan ada juga
Tindak Lanjut | g 5ervisj tahunan.
kegiatan
pendidikan

dan pelatihan

Sumber: Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah Sekolah Dasar
Muhammadiyah 1 Bandar Lampung

Dengan demikian berdasarkan hasil pra penelitian diatas
menunjukan bahwasanya manajemen pengembangan tenaga
pendidik di sekolah ini sudah baik ini bisa dilihat dari nilai
akreditasi sekolah yang bagus yaitu akreditasi A dengan nilai rata-
rata 94-100, maka dari itu peneliti tertarik untuk mengetahui
bagaimana sistem pengembangan tenaga pendidiknya dan tertarik
untuk mengkaji lebih lanjut bagaimana manajemen pengembangan



tenaga pendidik di Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 bandar
lampung.

. Fokus Penelitian

Dari pemaparan yang sudah peneliti jelaskan diatas,maka
fokus penelitian dalam penelitian ini ialah
Manajemen Pengembangan Tenaga Pendidik di Sekolah Dasar
Muhammadiyah 1 Bandar Lampung dengan fokus perencanaan,
proses pengembangan,dan evaluasi manajemen pengembangan
tenaga pendidik.

. Sub Fokus Penelitian

1. Perencanaan pengembangan tenaga pendidik di Sekolah Dasar
Muhammadiyah 1 Bandar Lampung

2. Proses pengembangan tenaga pendidik di Sekolah Dasar
Muhammadiyah 1 Bandar Lampung

3. Evaluasi pengembangan tenaga pendidik di Sekolah Dasar
Muhammadiyah 1 Bandar Lampung

. Rumusan Masalah
Berdasarkan paparan konteks penelitian  diatas,maka

penelitian ini difokuskan pada upaya pengembangan tenaga

pendidik.Dengan rincian rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana perencanaan pengembangan tenaga pendidik di
Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Bandar Lampung?

2. Bagaimana proses pengembangan tenaga pendidik di Sekolah
Dasar Muhammadiyah 1 Bandar Lampung?

3. Bagaimana evaluasi pengembangan tenaga pendidik di Sekolah
Dasar Muhammadiyah 1 Bandar Lampung?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian
yang penulis ini adalah :
1. Untuk mengetahui perencanaan pengembangan tenaga pendidik
di Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Bandar Lampung.
2. Untuk mengetahui proses pengembangan tenaga pendidik di
Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Bandar Lampung.



3. Untuk mengetahui evaluasi pengembangan tenaga pendidik di
Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Bandar Lampung.

G. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian diatas maka manfaat penelitian

ini adalah sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis

a.

Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk
perkembangan kemajuan pengetahuan yang berkaitan
dengan manajemen pendidikan Islam (MPI) khususnya pada
pengembangan tenaga pendidik.

Peneliti berharap hasil dari penelitian ini dapat memberikan
informasi  kepada pihak yang berkepentingan dalam
pengembangan tenaga pendidik.

2. Manfaat Praktis

a.

Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat memberikan
informasi dan masukan untuk perbaikan pengembangan
tenaga pendidik di Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Bandar
Lampung.

Menyampaikan bantuan pemikiran serta perbaikan dalam
pengembangan tenaga pendidik di Sekolah Dasar
Muhammadiyah 1 Bandar Lampung.

Kepala sekolah dapat menggunakan hasil penelitian ini
dalam  pengambilan  kebijakan  khususnya  dalam
pengembangan tenaga pendidik di Sekolah Dasar
Muhammadiyah 1 Bandar Lampung.

Bagi Lembaga UIN Raden Intan Lampung digunakan
sebagai bahan tambahan koleksi perpustakaan UIN Raden
Intan Lampung dan sebagai referensi bagi mahasiswa yang
mencari sumber penelitian dari keilmuan Manajemen
Pendidikan Islam khususnya pada bidang Manajemen
pengembangan tenaga pendidik.

Bagi Peneliti dengan pelaksanaan penelitian ini dapat
memberikan pengalaman dan dapat memperdalam keilmuan
Manajemen Pendidikan Islam khususnya pada bidang
pengembangan tenaga pendidik yang baik.



H. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan
Menurut peneliti, terdapat beberapa penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan pengembangan tenaga pendidik, dan peneliti
menemukan beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan
permasalahan yang dibahas pada penelitian ini, diantaranya adalah:

1. Penelitian skripsi yang ditulis oleh Sri Lestari® menerangkan
bahwa terdapat beberapa tahapan manajemen peningkatan
Sumber Daya Manusia pendidik dan tenaga kependidikan
diantaranya yaitu: 1).Perencanaan kegiatan 2) pengaturan:
pendidik dan tenaga kependidikan, pimpinan sekolah, pengawas
dalam pegelolaan pengembangan sumber daya pendidik dan
tenaga kependidikan, 3) Pelaksanaan pengembangan pendidik
dan tenaga kependidikan, 4) Pengawasan yang dilakukan oleh
kepala sekolah dan pengawasan.

2. Penelitian yang dilakukan Jauharotul Muniroh, Muhyadi®® dari
penelitian tersebut menunjukan hasil bahwa: 1. Perancangan
pendidik dan tenaga kependidikan honorer menggunakan tiga
jenis analisis diantaranya adalah analisis kebutuhan, jabatan,
dan beban kerja, 2. Rekrutmen pendidik dan tenaga
kependidikan honorer menentukan kualifikasi penerimaan,
3.Penempatan pendidik dan tenaga kependidikan berpatokan
pada prinsip the right man on the right place, 4.Kegiatan
pengembangan dilakukan dengan berbagai cara, diantaranya
adalah studi lanjut, musyawaroh gutu mata pelajaran, bimtek
dan lain sebagainya.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Efi Rufaigoh Muhaimin®
dilaksanakan dengan beberapa langkah-langkah, yakni
melakukan penyusunan program, melaksanakan perancangan
pengembangan, penetapan kebutuhan, penetapan tujuan,
penetapan  program, analisis implementasi  program,
implementasi dan evaluasi pelaksanaan program. Metode yang

® Sri Lestari, Manajemen Pengembangan Sumber Daya Pendidik Dan
Tenaga Kependidikan Di Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Abu Bakar
Yogyakarta, Proposal Tesis, 66 (2015), 37-39.

10 Anggi Ratna Anggraini and J. Oliver, Manajemen Pendidik dan Tenaga
Kependidikandi Madrasah Aliyah Negeri Kota Yogyakarta, Journal of Chemical
Information and Modeling, 53.9 (2019), him.89-99.

1 Muhaimin, op.cit.hlm.41.
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digunakan dalam pengembangan yakni dengan on the job
training dan off the job training.

4. Penelitian tesis yang dilakukan oleh Adi Putra*® Dari penelitian
ini menghasilkan bahwa dalam perancangan SDM dilakukan
dengan analisis kebutuhan, pelaksanaan rekrutmen dilakukan
dengan terbuka, pelaksanaan pelatihan dan pengembangan
dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan, kegiatan pengembangan
SDM dalam meningkatkan kualitas pendidikan yakni ada 5:
pengembangan SDM, pembimbingan prilaku disiplin,
melakukan magang 2 bulan, pembimbingan satu tahun, kualitas
layanan kepada pelanggan.

5. Kelima, penelitian tesis oleh Agus Moriyadi** Dalam penelitian
ini dikatakan. Berdasarkan semua kegiatan tersebut maka
koordinasi antara pengelolaan SDM dilakukan dengan beberapa
tahapan, yakni: proses perancangan, rekruitmen, seleksi,
orientasi, pembinaan dan pengembangan, evaluasi kerja dan
pemberian kompensasi pimpinan dan bawahan serta msyarakat
merupakan hal penting. Tetapi dalam implementasinya
manajemen SDM yang ada di MTs Al-Furqon Yogyakarta
masih belum berjalan dengan lancar, terdapat beberapa aspek
yang perlu dibenahi. Faktor pendukungnya dalam hal ini adalah
seorang pimpinan yang sangat berwibawa, staceholders dan
masyarakat. Sedangkan yang menjadi faktor penghambat adalah
personel yang kurang kompeten, letak sekolah yang kurang
tepat, dan pengadaan asrama yang belum maksimal.

Dari kelima penelitian terdahulu diatas akan dijelaskan
dengan tabel sebagai berikut:

12 Baharuddin dan Moh. Makin, Pengembangan Manajemen Sumber
Daya Manusia (Pendidik dan Tenaga Kependidikan) Dalam Upaya Meningkatkan
Mutu Pendidika di SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta, (2017), him. 42

1% Kadek Hengki Primayana, Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam
Peningkatan Mutu Pendidikan Di Perguruan Tinggi, Jurnal Penjaminan Mutu, 1.2
(2016), him.34
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Tabel 2
Data Penelitian Terdahulu yang Relevan
NO | PENELITI JUDUL PERSAMAAN PERBEDAAN
1 Sri Lestari Manajemen Penelitian tentang | Penelitian
Pengembangan pengembangan menekankan
Sumber Daya tenaga pendidik manajemennya
Pendidik Dan mulai dari
Tenaga perencanaan,
Kependidikan Di pengorganisasian
Sekolah , pelaksanaan dan
Menengah pengawasan.
Pertama Islam
Terpadu Abu
Bakar Yogyakarta
2 Jauharotul Manajemen Penelitian tentang | Penelitian
Muniroh Pendidik Dan pengembangan memfokuskan
dan muhyadi | Tenaga tenaga pendidik perencanaan
Kependidikan pendidik
di Madrasah
Aliyah Negeri
Kota Yogyakarta
3 Efi Rufaiqoh | Pengembangan Penelitian tentang | Penelitian
Muhaimin Sumberdaya pengembangan mengutamakan
Manusia tenaga pendidik langkah-langkah
Pendidik Dan yang digunakan
Tenaga dalam
Kependidikan pengembangan
Di Madrasah SDM
Aliyah Negeri
(Man)Sumpiuh
Banyumas Dan
Madrasah
Aliyah Negeri
(Man) Kroya
Cilacap
4 Adi Putra Pengembangan Penelitian tentang | Penelitian
Manajemen pengembangan menekankan
Sumber Daya tenaga pendidik manajemen
Manusia sekolah Selain itu
(Pendidik Dan tujuan dari
Tenaga penelitian ini
Kependidikan) untuk
Dalam Upaya mengetahui
Meningkatkan upaya

Mutu Pendidikan

peningkatan
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di SD mutu
Muhamadiyah pendidikannya
Sapen
Yogyakarta
Agus Pengelolaan Penelitian tentang | pengelolaan

Moriyadi SDM di MTs Al- | pengembangan SDM dilakukan
Furgon tenaga pendidik dengan beberapa
Yogyakarta tahapan, yakni:

proses
perancangan,
rekruitmen,
seleksi, orientasi,
pembinaan dan
pengembangan,
evaluasi kerja
dan pemberian
kompensasi

I. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Prosedur Penelitian
Penelitian yang akan dilakukan oleh penulis adalah dengan
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif
analisis melalui penelitian lapangan, yaitu mendeskripsikan dan
menjelaskan suatu hal seperti apa adanya sehingga memberi
gambaran yang jelas tentang situasi-situasi dilapangan.Metode
deskriptif yang dirancang untuk memperoleh informasi tentang
Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Bandar Lampung.Pendekatan
kualitatif yaitu untuk mendeskripsikan permasalahan dan fokus

penelitian.Penelitian

kualitatif

adalah

langkah-langkah

penelitian sosial untuk mendapatkan data deskriptif berupa kata-
kata, gambar dan bukan angka-angka.**

2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan
data sekunder.
a.Sumber Data primer,data hasil wawancara peneliti dengan
narasumber seperti Kepala Sekolah,Kepala Tata Usaha, Waka
Kurikulum dan Tenaga Pendidik(guru) di Sekolah Dasar

1% Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2001), h.6
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Muhammadiyah 1 Bandar Lampung. Data yang diperoleh dari
data primer ini harus diolah lagi.Sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data.

b. Sumber Data sekunder, data yang didapat dari catatan, buku,
berupa laporan pemerintah, artikel, buku-buku sebagai teori,
majalah dan lain sebagainya. Data yang diperoleh dari data
sekunder ini tidak perlu diolah lagi. Sumber yang tidak
langsung memberikan data pada pengumpulan data. Sumber
data sekunder yang diperoleh peneliti adalah data-data sekolah
dan berapa literatur yang relevan dengan pembahasan, seperti
dokumen-dokumen Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Bandar
Lampung.

3. Teknik Pengumpulan Data
Kegiatan  pengumpulan  data  dilakukan  melalui
wawancara, observasi,dan dokumentasi.

a. Wawancara

Wawancara adalah proses percakapan dengan maksud
untuk mengetahui mengenai orang, kejadian, kegiatan,
organisasi, motivasi, perasaan, dan sebagainya yang
dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer)
yang mengajukan pertanyaan dengan orang Yyang
diwawancarai (interview)."Wawancara digunakan sebagai
teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan
studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang
harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-
hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah
respondennya sedikit/kecil.Wawancara dilakukan
menggunakan wawancara langsung sesuai dengan fokus
penelitian yang ini dilakukan dengan kepala sekolah untuk
mendapatkan data terkait dengan kebijakan sekolah tentang
pengembangan tenaga pendidik, wawancara dengan waka
kurikulum tentang bagaimana perumusan kebijakan yang
dilakukan, wawancara kepada kepala tata usaha terkait
dengan data guru vyang telah dikembangkan, akan

5 Hasyim Hasanah, ‘Teknik-Teknik Observasi (Sebuah Alternatif Metode
Pengumpulan Data Kualitatif limu-llmu Sosial)’, At-Tagaddum, 8.1 (2017), 21
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dikembangkan, dan yang belum dikembangkan, wawancara
dengan tenaga pendidik(guru) untuk memastikan bahwa
kegiatan pengembangan tenaga pendidik tersebut benar
adanya dilakukan.

. Observasi

Observasi partisipan digunakan untuk melengkapi dan
menguji hasil wawancara yang diberikan oleh informan yang
kemungkinan  belum holistik atau belum mampu
menggambarkan segala macam situasi. Menurut Sutrisno
Hadi (1986) dalam Sugiyono® mengemukakan bahwa
observasi merupakan proses yang kompleks, suatu proses
yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis.
Dua di antara yang terpenting adalah proses pengamatan dan
ingatan.Teknik pengumpulan data dengan observasi
digunakan bila penelitian  berkenaan dengan perilaku
manusia,proses kerja,gejala alam dan bila responden yang
diamati tidak terlalu besar.Observasi dilakukan untuk
melengkapi hasil wawancara yang telah didapatkan,selain itu
untuk mengetahui upaya pengembangan tenaga pendidik
yang ada di Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Bandar
Lampung.

. Dokumentasi

Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis atau film.
Dokumen dijadikan sebagai sumber data yang berfungsi
untuk menguji, menafsirkan,bahkan untuk meramalkan.'’
Demi terjaminnya akurasi data yang didapatkan dari
dokumen maka penulis melakukan tiga telaahan
sebagaimana yang ditetapkan oleh Kartodirejo, vyaitu
pertama keaslian dokumen yang di dapat. Kedua, kebenaran
isi dokumen, dan Ketiga, relevansi isi dokumen dengan
permasalahan yang dikaji dalam penelitian."®Dokumentasi

16 Sugioyono, Metode Penel Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis

atau film. Dokumen dijadikan sebagai sumber data yang berfungsi untuk menguji,
menafsirkan, bahkan untuk meramalkan, Bandung, Alfabeta, 2007.

7 Lexy J. Moleong, Opcit . halaman 161
18 satono Kartodirejo, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, Koentjoro

Ningrat (ed) Jakarta: Grafindo, 1986
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untuk menelaah data yang telah di peroleh mengenai
pengembangan tenaga pendidik yang dilakukan di Sekolah
Dasar Muhammadiyah 1 Bandar Lampung dapat berupa
daftar  urut  kepegawaian (DUK) foto kegiatan

pengembangan, dan bukti pencapaian prestasi.

4. Teknik Analisis Data

Kegiatan analisis data dilakukan untuk menyaring semua
informasi yang mengenai pengembangan tenaga pendidik yang
ada di Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Bandar Lampung.

Dalam hal ini terdapat 3 teknik analisis yang digunakan,

diantaranya adalah:

a. Reduksi Data dilakukan untuk menyederhanakan atau
meringkas data yang telah diperoleh, serta menyesuaikan
dengan fokus penelitian.

b. Display merupakan kegiatan penyajian data yang telah di
reduksi supaya lebih mudah dalam mengambil kesimpulan.

c. Penarikan Kesimpulan disesuaikan dengan fokus penelitian.

5. Uji Keabsahan Data
Supaya data yang diperoleh terjamin kepercayaannya,maka
peneliti melakukan croscheck pada data yang didapatkan

dengan teknik triangulasi,dalam teknik ini terdapat 2

macam,diantaranya adalah:

a. Triangulasi sumber merupakan perbandingan data hasil
wawancara kepada kepala sekolah dengan informan dan
responden lainnya.

b. Triangulasi teknik merupakan check and recheck antar
metode yang digunakan. Seperti halnya membandingkan
metode wawancara dengan dokumentasi.

6. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan yang menjadi langkah-langkah
dalam proses penyusunan tugas akhir ini adalah:

1. Bab Pertama Pendahuluan yang merupakan gambaran umum
isi penelitian yang terdiri dari : Penegasan Judul, latar
belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian.
kajian penelitian terdahulu yang relevan, metode penelitian,
dan sistematika pembahasan.
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2.

3.

Bab kedua landasan teori yaitu materi tentang isi judul
skripsi.

Bab ketiga deskripsi objek penelitian yaitu meliputi
gambaran umum objek, dan penyajian fakta dan data
penelitian.

Bab keempat analisis penelitian yaitu meliputi analisis data
penelitian dan temuan penelitian.

Bab kelima Penutup yaitu simpulan dan rekomendasi.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Perencanaan Pengembangan Tenaga Pendidik

Manajemen pengembangan tenaga pendidik tersusun dari tiga
istilah  yaitu = “Manajemen”,“pengembangan”,dan  “tenaga
pendidik”. Menurut George R. Terry, ia berpendapat bahwa
manajemen adalah pencapaian tujuan (organisasi) yang sudah
ditentukan sebelumnya dengan mempergunakan bantuan orang
lain.®Lebih rinci lagi James A. F. Stoner menyatakan bahwa
manajemen adalah proses merencanakan mengorganisasikan,
memimpin dan mengendalikan berbagai upaya dari anggota
organisasi dan proses penggunaan semua sumber daya organisasi
demi tercapainya tujuan organisasi yang telah ditetapkan.?
Pengembangan dan pendidikan merupakan dua konsep yang
berbeda, tetapi memiliki keterkaitan yang saling mempengaruhi
satu sama lain.Pendidikan memerlukan sumber daya manusia yang
kompeten sebagai aset bagi proses pengembangan dan sumber
daya manusia yang kompeten tersebut dicapai melalui proses
pengembangan.

Hasibuan mengemukakan bahwa pengembangan adalah suatu
usaha untuk meningkatkan kemampuan teknis, teoritis, konseptual,
dan moral karyawan sesuai dengan kebutuhan pekerjaan/jabatan
melalui pendidikan dan latihan.Selanjutnya, sumber daya manusia
adalah kemampuan terpadu dari daya pikir dan daya fisik yang
dimiliki individu.Dengan demikian, sumber daya manusia bidang
pendidikan adalah kompetensi fungsional yang dimiliki tenaga
kependidikan dalam melaksanakan tugas-tugasnya.”*
Pengembangan merupakan suatu proses pendidikan jangka panjang

® Handari Nawawi, Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Bisnis
yang kompetitif (cet IV, Yogyakarta: Gadjah Mada University press, 2001)him.39

2 AM. Kadarman dan Yusuf Udaya, Pengantar llmu Manajemen (Cet. V:
Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1997), him.9

2! Firman Ashadi, Pengembangan Sumber Daya Manusia Dalam Lembaga
Pendidikan Anak Usia Dini, (Jurnal Pembelajaran fisika,2017), h. 413

17
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dimana tenaga pendidik manajerial mempelajari pengetahuan
konseptual dan teoritis gunakan mencapai tujuan yang umum.?

Menurut Danim dalam buku Udin Saifudin Saud dari
perspektif institusi, pengembangan tenaga pendidik dimaksudkan
untuk merangsang, memelihara dan meningkatkan kualitas staf
dalam memecahkan masalah masalah keorganisasian.Selanjutnya,
dikatakan bahwa pengembangan tenaga pendidik berdasarkan
kebutuhan institusi sangatlah penting, namun hal yang lebih
penting adalah berdasarkan kebutuhan individu tenaga pendidik
untuk menjalani proses profesionalisasi.Karena substansi kajian
dan konteks pembelajaran selalu berkembang dan berubah menurut
dimensi ruang waktu, tenaga pendidik dituntut untuk
mengembangkan kompetensinya.”

Adapun standar pendidik dijelaskan dalam PP Rl No. 19

Tahun 2005 Pasal 28 yaitu:**

1. Pendidikan harus memiliki kualifikasi akademik dan
kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan
rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan
pendidikan nasional.

2. Kualifikasi akademik sebagaimana dalam ayat (1) adalah
tingkat pendidikan minimal yang harus dipenuhi oleh seorang
pendidik yang dibuktikan oleh ijazah atau sertifikat keahlian
yang relevan sesuai ketentuan perundang-undangan yang
berlaku.

3. Kompetensi sebagai agen pembelajaran pada jenjang

pendidikan dasar dan menengah serta pendidikan anak usia dini
meliputi:
a. Kompetensi Padagogik
b. Kompetensi kepribadian
c. Kompotensi Profesional
d. Kompetensi sosial

22 Sedarmayanti, Manajemen Sumber Daya Manusia ,(Bandung: PT

Refika Aditaman, 2009), hal. 164
23

2% Departemen Pendidikan Indonesia, Peraturan Pemerintah Republik

Indonesia No. 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan, (Jakarta:2005),

h.3
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4. Seseorang yang tidak memiliki ijazah atau sertifikat keahlian
sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) tetapi memiliki keahlian
khusus yang diakui dan diperlukan dapat diangkat menjadi
pendidik setelah melewati ujian kelayakan dan kesetaraan.

Menurut teori Ondi Saondi, Aris Suherman ada 5 indikator
dalam manajemen sumber daya manusia (tenaga pendidik),
yaitu:*®
1. Program Peningkatan Kualifikasi Pendidikan Tenaga

Pendidik
2. Program Pelatihan Terintegrasi Berbasis Kompetensi

Program Supervisi Pendidikan

4. Program Pemberdayaan MGMP (Musyawarah Tenaga
Pendidik Mata Pelajaran)

5. Simposium Tenaga Pendidik

w

1. Program Peningkatan Kualifikasi Pendidikan Tenaga

Pendidik

Sesuai dengan peraturan dan memenuhi tuntutan Undang-
Undang Tenaga pendidik dan Dosen yang berlaku bahwa
kualifikasi pendidikan Tenaga pendidik minimal Sarjana (S-1)
maka jika dilihat dari kondisi Tenaga pendidik yang ada masih
terdapat tenaga pendidik yang belum memenuhi tuntutan
kualifikasi pendidikan sarjana.Ini berarti tenaga pendidik yang
belum memenuhi kualifikas pendidikan sarjana harus dilakukan
program peningkatan kualifikasi pendidikan, sehingga dapat
memenuhi  persyaratan  tersebut.Program  peningkatan
kualifikasi pendidikan ini dapat berupa program kelanjutan
studi dalam bentuk tugas belajar. Tujuan dari program ini untuk
meningkatkan kualifikasi pendidikan Tenaga pendidik sehingga
memenuhi kriteria yang ditetapkan oleh pemerintahan.

Langkah yang dilakukan guna merealisasikan program
peningkatan kualifikasi pendidikan tenaga pendidik ini dapat
ditempuh dengan tiga cara, diantaranya:

% Ondi Saondi, Aris Suherman, Etika Profesi KeTenaga pendidikan,
(Bandung: PT Refika Aditama, 2012), h.78-81
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1) Dinas pendidikan setempat menyediakan beasiswa S2 untuk
Tenaga pendidik bersekolah lagi bagi yang beruntung.

2) Tenaga pendidik yang bersangkutan bersekolah lagi yang
dibiayai oleh pemerintah dan Tenaga pendidik itu sendiri.

3) Tenaga pendidik yang bersangkutan bersekolah lagi dengan
menggunakan swadana atau biaya sendiri.?®

. Program Pelatihan Terintegrasi Berbasis Kompetensi

Kompetensi  adalah  kemampuan individu  untuk
melaksanakan suatu pekerjaan dengan benar dan memiliki
keunggulan yang didasarkan pada hal-hal yang menyangkut
pengetahuan, keahlian, dan sikap.Menurut Undang-Undang
Ketenagakerjaan Nomer 13 tahun 2003: Kompetensi kerja
adalah kemampuan kerja setiap individu yang mencakup aspek
pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang sesuai dengan
setandar yang ditetapkan.

Guna meningkatkan profesionalisme Tenaga pendidik,
perlu dilakukan pelatihan dan penataran yang intens pada
tenaga pendidik. Pelatihan yang diperlukan adalah pelatihan
yang disesuaikan dengan kebutuhan tenaga pendidik, yaitu
pelatihan yang mengacu pada tuntutan kompetensi tenaga
pendidik.Adapun dasar dalam konsep atau pengembangan
berbasis kompetensi ini adalah sebagai berikut:

a) Pelatihan yang spesifik.Pelatihan-pelatihan yang diarahkan
secara spesifik sesuai dengan bidang yang ditanganinya.
Masing-masing cara ada standarnya.

b) Dasar rekrutmen.penerimaan tenaga pendidik yang selama
ini lebih di dasarkan pada surat keterangan tentang
pengalaman dan keahlian diubah kearah penilaian berbasis
kompetensi. tentunya penilaian ini akan berbeda untuk calon
manager atau kepala sekolah, yang dituntut untuk
memahami kompetensi teknis konseptual dan
kepemimpinan.

c) Pengukuran kinerja

d) Dasar penghargaan.

% Ondi Saondi, Ari Suherman, Ibid., h.78
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3. Program Supervisi Pendidikan

Kinerja merupakan hasil dari proses yang dilakukan oleh
manusia. Penilaian kinerja adalah sukses atau tidaknya
seseorang dalam mengemban tugasnya. Tingkat keberhasilan
tenaga pendidik dalam mengemban tugasnya disebut dengan
level kinerja. Tenaga pendidik yang memiliki level kinerja yang
tinggi merupakan tenaga yang produktivitas Kinerjanya tinggi,
begitupun sebaliknya, tenaga yang memiliki level kinerja tidak
sesuai dengan standar yang ditetapkan, maka tenaga pendidik
tersebut merupakan tenaga pendidik yang tidak produktif.

Penilaian kinerja merupakan salah satu tugas terpenting untuk

mengetahui level kinerja pegawainya.Penilaian kinerja tenaga

pendidik memiliki banyak tujuan. Diantaranya:

1) Peningkatan kinerja, memungkinkan pimpinan dan tenaga
pendidik untuk mengambil tindakan yang berhubungan
dengan peningkatan kinerja.

2) Penyesuaian kompensasi, membantu para pengambil
keputusan untuk menetukan siapa saja yang berhak
menerima kenaikan kompensasi begitupun juga sebaliknya

3) Keputusan penempatan, hasil penilaian kinerja dapat
memudahkan organisasi untuk menentukan promosi,
transfer, dan demosi yang berlaku bagi tenaga pendidik.

4) Kebutuhan pelatihan, mengevaluasi kebutuhan pelatihan
bagi tenaga pendidik dalam rangka meningkatkan kinerjanya
agar lebih optimal Perencanaan dan pengembangan Karir,
memandu organisasi untuk menentukan jenis karir dan
potensi karir yang dapat dicapai oleh tenaga pendidik.

5) Perencanaan dan pengembangan karir, memandu organisasi
untuk menentukan jenis karir dan potensi karir yang dapat
dicapai oleh tenaga pendidik.

4. Program Pemberdayaan MGMP (Musyawarah Tenaga
pendidik Mata Pelajaran)

MGMP adalah forum atau wadah kegiatan profesional
tenaga pendidik mata pelajaran sejenis. Hakikat MGMP adalah
berfungsi sebagai wadah atau sarana komunikasi, konsultan,
dan tukar pengalaman.Kerja guru yang selama ini diakui dan
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tengah berjalan di Indonesia yaitu Kelompok Kerja Guru

(KKG) untuk guru SD dan Musyawarah Guru Mata Pelajaran

(MGMP) untuk guru SMP/SMA/SMK Jaringan ini merupakan

organisasi nonstructural ditingkat kabupaten atau kota. Tujuan

umum dari pembentukan KKG adalah untuk mengembangkan
kreativitas dan inovasi dalam meningkatkan profesionalisme
guru.

Dengan MGMP ini diharapkan akan dapat meningkatkan
profesionalisme tenaga pendidik dalam melaksanakan
pembelajaran yang bermutu sesuai dengan kebutuhanpeserta
didik. Tujuan Program Pemberdayaan MGMP yaitu :

1) Memperluas wawasan dan pengetahuan tenaga pendidik
dalam berbagai hal khususnya penguasaan subtansi materi
pembelajaran, penyusunan silabus, penyusunan bahan-bahan
pengajaran,  strategi  pembelajaran, memaksimalkan
pemakaian sarana dan prasarana dan memanfaatkan sumber
belajar.

2) Memberikan kesempatan kepada anggota kelompok kerja
untuk berbagi pengalaman serta memberikan bantuan dan
umpan balik.

3) Meningkatkan keterampilan dan pengetahuan, serta
mengadopsi pendekatan pembaharuan dalam pembelajaran
yang lebih profesional.

4) Memberdayakan dan membantu anggota kelompok kerja
dalam melaksanakan tugas-tugas pembelajaran di sekolah.

5) Mengubah budaya kerja anggota kerja untuk meningkatkan
pengetahuan, kompetensi dan kinerja melalui kegiatan-
kegiatan pengembangan profesionalisme ditingkat MGMP.

6) Meningkatkan mutu proses pendidikan dan pembelajaran
yang tercermin dari peningkatan hasil pembelajaran peserta
didik.

. Simposium Tenaga Pendidik

Simposium merupakan salah satu program pengembangan
yang pelaksanaannya hampir sama dengan pelatihan seperti
Workshop, seminar dan lainnya. Program simposium termasuk
dalam upaya meningkatkan sumber daya tenaga pendidik
melalui pertemuan terbuka yang menyajikan berbagai materi
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dimana tenaga pendidik akan menambah ilmu dan
pengetahuannya.

B. Proses Pengembangan Tenaga Pendidik

Pengembangan tenaga pendidik merupakan salah satu bentuk
aktivitas dari manajemen sumber daya manusia.Pengembangan
melibatkan satu strategi yang dapat membantu individu atau
organisasi untuk lebih efektif dalam melaksanakan pencapaian
individu atau organisasi, misi, dan tujuan/hasilnya. Proses
pengembangan sumber daya manusia itu terdiri dari pendidikan
dan pelatihan (education and training), dan pengelolaan
(management).”’

1. Pendidikan dan Pelatihan
Pendidikan dan pelatihan dapat dipandang sebagai salah
satu bentuk investasi.Oleh karena itu setiap organisasi atau
instansi yang ingin berkembang, maka pendidikan dan pelatihan
bagi tenaga pendidik harus memperoleh perhatian yang besar.

Pentingnya program pendidikan dan pelatihan bagi suatu

organisasi antara lain sebagai berikut:*®

a) Sumber daya manusia tenaga pendidik yang menduduki
suatu jabatan tertentu dalam organisasi, belum tentu
mempunyai kemampuan yang sesuai dengan persyaratan
yang diperlukan dalam jabatan tersebut .

b) Dengan adanya kemajuan ilmu teknologi, jelas akan
mempengaruhi suatu organisasi/instansi oleh sebab itu
jabatan-jabatan yang dulu belum diperlukan, sekarang
diperlukan.

¢) Promosi dalam suatu organisasi/instansi adalah suatu
keharusan apabila organisasi itu mau berkembang.
Pentingnya promosi bagi seseorang sebagai salah satu
Reward dan insentive (ganjaran dan perangsang).Adanya
ganjaran dan perangsang berupa promosi  dapat

2 soekidjo Notoadmojo, Op.Cit, h. 8
2 soikidjo Notoadmojo, Op.Cit, h. 18
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meningkatkan produktivitas kerja bagi seorang tenaga
pendidik.

d) Didalam masa pembangunan ini organisasi-organisasi atau
instansi-instansi, baik pemerintah maupun swasta merasa
terpanggil untuk menyelenggarakan pelatihan-pelatihan bagi
tenaga pendidiknya agar diperoleh efektifitas dan efesiensi
kerja sesuai dengan masa pembangunan.

. Proses Pelaksanaan Pengembangan Sumber Daya Manusia

Proses pelaksanaan pengembangan sumber daya manusia
merupakan proses pengembangan profesi guru yang ditempuh
melalui  beberapa cara vyaitu study lanjut, Inservice
Training,Pemberdayaan MGMP, Pemberdayaan organisasi
profesi, dan sertifikasi dan uji kompetensi.?

a) Study Lanjut

Mendorong dan memberi kesempatan pada tenaga
pendidik untuk mengambil kuliah lanjut untuk menambah
wawasan akademik ataupun profesionalnya.

b) Inservice Training

Sekolah harus memberi kesempatan tenaga pendidik
untuk berpartisipasi dalam program inservice yang
difokuskan pada perolehan pengetahuan tentang kurikulum
baru. Pelatihan ini ditunjukan kepada tenaga pendidik yang
sudah bekerja diberbagai unit atau devisi dari suatu
organisasi atau institusi, oleh sebab itu disebut pelatihan
dalam jabatan atau “Inservice Training”. Tujuan pelatihan
ini adalah untuk meningkatkan kinerja tenaga pendidik yang
bersangkutan.Di dalam manajemen pengembangan sumber
daya manusia dimasukan dalam input, sehingga hanya ada
tiga unsur yaitu: input, proses, output.

¢) Pemberdayaan (KKG) atau (MGMP)

Jaringan kerja guru yang selama ini diakui dan tengah
berjalan di Indonesia yaitu Kelompok Kerja Guru (KKG)
untuk guru SD dan Musyawarah Guru Mata Pelajaran
(MGMP) untuk guru SMP/SMA/SMK. Jaringan ini

2 Jamil Suprihatiningrum, Op.Cit, h. 174
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merupakan organisasi nonstructural ditingkat kabupaten atau

kota.

Dalam upaya peningkatan professional tenaga pendidik
peran MGMP ditingkatkan menjadi sebuah gugus kendali
mutu pendidikan. Lewat gugus ini tenaga pendidik
berkumpul secara berkala untuk membahas masalah-masalah
yang berkaitan dengan profesi dan tugas-tugas mengajar
mereka. Lewat gugus ini dapat diupayakan kegiatan lewat
bidang study yang diajarkan, mendiskusikan metode baru,
dan mendiskusikan temuan-temuan baru dalam bidang
pendidikan.Tujuan khusus pembentukan MGMP adalah:

1) Memperluas wawasan dan pengetahuan guru mata
pelajaran dalam upaya mewujudkan pembelajaran yang
efektif, efesien, dan menyenangkan.

2) Mengembangkan kultur kelas yang kondusif sebagai
tempat proses pembelajran yang menyenangkan,
mengasyikkan, dan mencerdaskan siswa.

3) Membangun kerja sama dengan masyarakat sebagai mitra
guru dalam melaksanakan proses pembelajaran.

Pemberdayaan Organisasi Profesi

Di Indonesia dikenal dengan jaringan-jaringan guru
yang bergerak dibidang lain, seperti Persatuan Guru
Republik Indonesia (PGRI), Persatuan Guru Swasta
Republik Indonesia(PGRI), Persatuan Guru Madrasah
(PGM), dan lkatan Guru Indonesia (IGI). Guru di Indonesia
di himpun dalam organisasi bersama Persatuan Guru
Republik Indonesia (PGRI), dengan PGRI hendaknya dapat
meningkatkan kesejahteraan anggotanya, memperjuangkan
hak-hak guru, dan memberi perlindungan hukum terhadap
profesi keguruan
Sertifikasi dan Uji Kompetensi

Sertifikasi adalah proses pemberian sertifikat pendidik
kepada guru dan dosen, dengan logika bahwa guru telah
memiliki dua hal yang dipersyaratkan yakni kualifikasi
pendidikan minimum dan penguasaan kompetensi guru.
Kualifikasi pendidikan minimal dapat diperolah melalui
ijazah (D4/S1).
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3. Tujuan pengembangan Sumber Daya Manusia

a) Meningkatkan kemampuan individual (person growth).
b) Meningkatkan konpensasi secara tidak langsung.

¢) Meningkatkan kualitas hasil (quality).

d) Meningkatkan produktivitas organisasi.

. Faktor-faktor yang Membutuhkan Pelatihan dan

Pengembangan
Faktor-faktor yang mempengaruhi sekaligus dipengaruhi
pelatinan dan pengembangan. Isu-isu didiskusikan sebagai
berikut:
a. Dukungan Manajemen Puncak
Agar program-program pelatihan dan pengembangan
berhasil, dibutuhkan dukungan dari atas.
b. Komitmen Para Spesialis dan Generaralis
Disamping dukungan manajmen puncak, seluruh
manajer, apakah spesialis atau generalis, harus berkomitmen
dan terlibat dalam proses pengembangan dan semata-mata
guna memberikan keahlian teknis.
c. Kemajuan Teknologi
Mungkin tidak ada factor yang memberikan pengaruh
lebih besar pada pelatihan dan pengembangan. Computer
dan internet khususnya.
d. Gaya Belajar
Meskipun banyak hal yang tetap belum diketahui
mengenai proses belajar.
e. Fungsi-Fungsi Sumber Saya Lainnya
Pelaksanaan yang sukses dari fungsi-fungsi sumber
daya manusia lainnya juga memiliki pengaruh dalam
penelitian dan pengembangan. Ada beberapa faktor yang
berperan dalam pelatihan pengembangan antara lain: cost-
efectifeness (efektifitas biaya), materi program yang
dibutuhkan, prinsip-prinsip pembelajaran, ketetapan dan
kesesuaian fasilitas, kemampuan dan preferensi peserta
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pelatihan, dan kemampuan dan preferensi struktur
pelatihan.®

Keberhasilan program pelatihan pengembangan akan
menjadi optimal apabila program tersebut memperhatikan
faktor-faktor diatas, dengan memperhatikan factor-faktor
tersebut program pelatihan dan pengembangan aka menjadi
efektif dan efesien.

C. Evaluasi Pengembangan Tenaga Pendidik
1. Evaluasi Kegiatan Pendidikan dan Pelatihan

Ada banyak definisi dari Pendidikan dan Pelatihan
(Diklat), dan secara sederhana diklat dapat didefinisikan
sebagai upaya  untuk  meningkatkan pengetahuan
(Knowledge),keterampilan (Skills) dan sikap (Attitude) atau
disingkat dengan istilah KSA atau sering juga disebut
kompetensi.*'Dari  definisi  tersebut maka tujuan dari
diselenggarakannya program diklat adalah untuk meningkatkan
kompetensi/KSA dari peserta diklat, yang pada akhirnya dapat
dipergunakan oleh peserta pelatihan tersebut dalam pelaksanaan
pekerjaannya sehari-hari, dengan harapan pelaksanaan tugas
dari instansi tempat peserta diklat tersebut dapat lebih
meningkat dan optimal.

Proses evaluasi diklat dapat dilakukan sejak awal
perencanaan program diklat,pada saat pelaksanaan diklat
berlangsung,setelah selesai seluruh program diklat,atau setelah
jangka waktu tertentu sejak peserta kembali ketempat tugas
masing-masing.Proses evaluasi program diklat tidak dapat
berdiri sendiri,proses evaluasi diklat merupakan sebuah proses
yang berkesinambungan mulai dari perencanaan diklat
(penyusunan kurikulum).

Kirkpatrick mengatakan bahwa proses evaluasi diklat
adalah satu kesatuan proses mulai dari perencanaan sampai
pada pelaksanaan program diklat yang terdiri dari 10 (sepuluh)
tahapan proses diantaranya :

% Garry Dessler, Manajemen Sumber Daya Manusia Edisi Kesepuluh
Jilid 1, (Jakarta: PT. Indeks), h. 331
3! Daryanto, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta), hIm.55
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1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

Menentukan kebutuhan

Menetapkan tujuan

Menentukan isi materi

Memilih peserta pelatihan

Menentukan jadwal latihan

Memilih fasilitas/sarana pelatihan yang paling sesuai
Memilih pelatihan yang paling sesuai

Memilih dan menyiapkan alat bantu audio visual
Koordinasi program pelatihan

10) Evaluasi program pelatihan

. Tahapan Evaluasi dan Tindak Lanjut Pendidikan Dan

Pelatihan

Pelaksanaan evaluasi diklat dapat dilakukan dalam tiga

tahapan utama:

1)

2)

Perencanaan Evaluasi

Pada tahap perencanaan evaluasi diklat ini perlu
memperhatikan tujuan dari program diklat yang hendak
dievaluasi sebagai dasar untuk merencanakan rencana
evaluasi.Pemahaman mengenai program diklat juga akan
membantu pada tahap pengumpulan data pada saat evaluasi,
baik evaluasi level 1 dan level 2. Gagal dalam memahami
program diklat akan berdampak salah dalam merencanakan
evaluasi, dan salah dalam mendapatkan data yang akan
dievaluasi, yang pada akhirnya simpulan hasil evaluasi akan
salah dan tidak tepat.
Pengumpulan Data

Pada tahap ini evaluator program diklat mengumpulkan
data-data yang relevan untuk evaluasi sesuai dengan
rancangan dan tujuan dari evaluasi diklat ini. Dengan
demikian sangat penting untuk mendapatkan data yang
akurat dan lengkap untuk dapat melakukan analisis secara
tepat pula yang akan mengarahkan pada pengambilan
kesimpulan dan keputusan yang tepat pula. Perencanaan
evaluasi yang baik akan membantu menetapkan jenis data
dan pembuktian yang harus diperoleh dalam evaluasi diklat
ini.
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3) Analisis

Data Setelah direncanakan dengan baik lengkap dan
akurat, proses berikutnya adalah melakukan analisis dan
evaluasi data. Perencanaan diklat yang baik akan membantu
menetapkan jenis data yang diperoleh, sehingga analisis dan
evaluasi data akan semakin mudah. Dalam analisis dan
evaluasi data ini perlu dipertimbangkan data-data yang
relevan dan tidak relevan dalam proses analisis, termasuk
mempertimbangkan dampak dari program diklat. Dalam
banyak kasus evaluasi diklat, evaluator gagal untuk
mengisolasi dampak diklat, contohnya misalnya pengukuran
kinerja paska diklat, yang mana Kinerja yang merupakan
hasil dari diklat dan yang mana kinerja yang bukan
merupakan hasil diklat.
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